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SUMMARY 

Intan Pradita. Follicle Stimulating Hormone (FSH) Concentrations in Simmental 

Breeding Cows with Delayed Ovulation. (Supervised by Dr. drh. Langgeng 

Priyanto, M.Si). 

 

 Hormonal factors will be very instrumental in follicle development is the 

hormone Follicle Stimulating Hormone (FSH). If the lack of FSH hormone in the 

estrous cycle will cause the symptoms of lambing in livestock less visible, so one 

of the physiological status of reproductive disorders caused by hormonal disorders 

is the case of delayed ovulation. Delayed ovulation is a condition where ovulation 

occurs not on time. The purpose of this study was to determine the concentration 

of FSH in crossbreed cows that experience delayed ovulation. The samples used 

were 2 (two) Simmental crossbreed cows diagnosed with delayed ovulation 

owned by farmers in East OKU district. Estrus intensity was observed during 

estrus until the end of estrus by looking at follicular development with ultrasound 

(ultrasonography). FSH concentration was analyzed by ELISA during estrus. The 

results showed FSH levels in Simmental crossbreed cows starting from the 2nd 

day before estrus to the 6 day after the first estrus (day 0) consecutively: 2.75 

mIU/ml; 2.75 mIU/ml; 2.65 mIU/ml; 2.29 mIU/ml; 1.88 mIU/ml; 2.45 mIU/ml; 

2.6 ng/ml; 2.7 mIU/ml and 2.9 mIU/ml. Based on the results of the study, it can be 

concluded that simmental breeding cows that experience delayed ovulation that 

causes estrus duration for 3 days show sequential FSH levels in cows which are 

2.65 mIU/ml, 2.29 mIU/ml, and 1.88 mIU/ml, and FSH concentration in cows that 

experience delayed ovulation is smaller than normal cows. 

 

Keyword : Delayed ovulasi, Follicle Stimulating Hormone (FSH), and ELISA 

  



 

RINGKASAN 

Intan Pradita. Konsentrasi Follicle Stimulating Hormone (FSH) Pada Sapi 

Peranakan Simmental Yang Mengalami Delayed Ovulasi. (Dibimbing oleh Dr. 

drh. Langgeng Priyanto, M.Si). 

 

Faktor hormonal akan sangat berperan pada perkembangan folikel adalah 

hormon Follicle Stimulating Hormone (FSH). Apabila kurangnya hormon FSH 

pada siklus estrus akan menyebabkan gejala berahi pada ternak kurang terlihat, 

sehingga salah satu status fisiologi gangguan reproduksi yang disebabkan karena 

gangguan hormonal yaitu kasus delay ovulation. Delayed ovulasi merupakan 

suatu kondisi dimana ovulasi terjadi tidak tepat pada waktunya. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi FSH pada sapi crossbreed yang 

mengalami delay ovulation. Sampel yang digunakan adalah 2 ( dua ) ekor sapi 

persilangan Simmental yang terdiagnosis kasus delayed ovulasi milik peternak di 

kabupaten OKU Timur. Intensitas estrus diamati selama estrus sampai akhir estrus 

dengan melihat perkembangan folikel dengan USG (ultrasonografi). Konsetrasi 

FSH dianalisa dengan ELISA pada saat estrus berlangsung. Hasil penelitian 

menunjukkan kadar FSH pada sapi Simmental crossbreed mulai dari hari ke-2 

sebelum estrus sampai hari ke-6 setelah estrus pertama (hari ke-0) berturut-turut: 

2,75 mIU/ml; 2,75 mIU/ml; 2,65 mIU /ml; 2,29 mIU/ml; 1,88 mIU/ml; 2,45 mIU 

/ml; 2,6 ng/ml; 2,7 mIU/ml dan 2,9 mIU/ml. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sapi peranakan simmental  yang mengalami delayed ovulasi 

sehingga menyebabkan durasi estrus selama 3 hari menunjukkan kadar FSH 

berurut-urut pada sapi yaitu 2,65 mIU/ml, 2,29 mIU/ml, dan 1,88 mIU/ml, dan 

konsentrasi FSH pada sapi yang mengalami delayed ovulasi lebih kecil 

dibandingkan dengan sapi normal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sapi potong merupakan komoditas potensial untuk dikembangkan dan 

mempunyai fungsi sosial ekonomi dalam kehidupan masyarakat pedesaan di 

Indonesia. Petrnak memegang peran penting dalam memenuhi kebutuhan hwani 

berupa daging, susu, dan telur berasal dari hewan ternak. Dengan konsumsi 

daging nasional sebesar 15,45%, daging sapi menempati urutan kedua setelah 

daging ayam sebagai salah satu produk hewani yang dikonsumsi. Populasi sapi 

potong dalam kurun waktu lima tahun belakangan ini cenderung meningkat 

dengan pertumbuhan 2,53% per tahun dan pada tahun 2023 sampai dengan tahun  

2024 diperkirakan defisit daging masih terus meningkat masing-masing menjadi 

262 ribu ton dan 268 ribu ton (Kementan, 2017). Upaya yang dapat di lakuakan 

untuk memenuhi permintaan poduksi kebutuhan daging sapi perlu adanya 

budidaya sapi potong di Indonesia. 

Sebagian besar peternak di Indonesia sangat menggemari sapi potong hasil 

persilangan, namun budidaya sapi potong melalui program persilangan 

(crossbreed) dalam efisiensi reproduksi mengalami beberapa kendala sehingga 

pada sapi yang tidak bertambah banyak sebagai akibat dari gangguan reproduksi 

pada ternak. Sapi peranakan Simmental di tingkat peternakan ada banyak kendala 

yang menyebabkan sapi betina yang seharusnya produktif menjadi tidak subur 

sebagai akibat dari berbagai kasus gangguan reproduksi yang disebabkan oleh 

manajemen pemeliharaan yang buruk dan pemberian pakan yang kekurangan 

nutrisi. Reproduksi sangat penting untuk pembiakan ternak, kasus gangguan 

reproduksi seperti anestrus postpartum yang lama dan tingkat Service Per 

Conception (S/C) (Fitria et al., 2017). Strategi yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan dan budidaya sapi potong di para peternak adalah dengan 

memperbaiki dan mengembangkan lebih lanjut kerangka reproduksi saat ini 

(Sodiq et al., 2014). 

Satu hal yang paling mendasar yang perlu dipertimbangkan adalah 

jaminan efektivitas program pembibitan sapi potong adalah kinerja reproduksi 

sapi. Kondisi organ reproduksi terutama ovarium sangat bergantung pada satu 



2 

    Universitas Sriwijaya 

metode untuk meningkatkan efisiensi reproduksi sapi (Bozymov et al., 2015). 

Organ yang sangat penting pada sistem reproduksi yaitu ovarium karena berperan 

sebagai penghasil sel telur dan hormon. Pada saat aktivitasnya ovari sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti hormon, nutrisi bahkan genetik, aktivitas 

ovarium akan menurun atau berhenti jika faktor-faktor tersebut terganggu 

(Hayanti et al., 2021). Pada ternak estrus terlambat disebabkan oleh gangguan 

reproduksi yang memengaruhi produksi hormon reproduksi (Handayani et al. 

2014). Kegagalan ovarium tidak dapat menghasilkan telur, reproduksi akan 

tertunda atau gagal, yang pada akhirnya mengakibatkan tidak adanya 

peningkatan jumlah sapi. Status fisiologis dari masalah konsepsi yang disebabkan 

oleh masalah hormonal adalah salah satunya kasus delay ovulation. 

Delay ovulation merupakan kondisi ovulasi tertunda dimana kejadian yang 

menyebabkan periode estrus yang berkepanjangan yaitu lebih dari 36 jam sampai 

48 jam dan terjadi ovulasi, memiliki siklus estrus yang normal dan tidak memiliki 

kelainan pada lendir estrus dan saluran reproduksinya (Honparkhe et al., 2010). 

Ketika kadar hormon LH dalam darah rendah, fase folikuler diperpanjang, 

sehingga folikel yang seharusnya berovulasi dan memasuki fase luteal tertunda, 

yang dapat menyebabkan kista folikel dan ovulasi tertunda (delay ovulation) 

sehingga folikel yang seharusnya berovulasi dan memasuki fase luteal tertunda 

atau tidak terjadi sama sekali.  

Kasus anovulasi juga dikenal sebagai kegagalan ovulasi hal ini terjadi 

ketika folikel de Graaf yang matang gagal pecah karena hormon gonadotropin 

FSH dan LH tidak dikeluarkan sebagaimana mestinya. Kasus delay ovulation ini 

paling banyak terjadi peningkatan kadar progesteron plasma yang dikenal sebagai 

progesteron suprabasal, kadar progesteron suprabasal berkisar antara 0,30 ng/ml 

hingga 0,35 ng/ml selama masa estrus dan dianggap menghambat pembuahan, 

sebagian besar menjadi penyebab utama pada sapi hasil persilangan (Bage et al., 

2002). Alasan progesteron suprabasal ini muncul karena kekurangan luteolisis 

korpus luteum (CL) yang berasal dari siklus estrus di masa lalu dan juga dapat 

muncul dari rangsangan adrenal yang berhubungan dengan stres linggkungan dan 

manajemen (Bage et al., 2002). 
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Seekor hewan betina mengalami perubahan fisiologis dan perilaku sebagai 

akibat dari interaksi antara hormon reproduksi yang terjadi selama siklus 

perkembangbiakan (Hafez, 2000). Kerangka kerja hormonal hipofisis hipotalamus 

adalah gonadotrophin releasinghormone (GnRH), follicle stimulating hormone 

(FSH) dan luteinizing hormone (LH), (Hafez, 2000). Variabel hormonal yang 

akan sangat berperan dalam perbaikan folikel adalah hormon FSH (Hafizudin et 

al., 2012). Folikulogenesis, proses dimana folikel mengalami pertumbuhan dan 

pematangan, dilakukan oleh hormon FSH. Pada titik tertentu, folikel 

menghasilkan hormon estrogen, yang memungkinkan folikel menunjukkan tanda 

dan gejala estrus. Apabila kurangnya hormon FSH pada siklus estrus akan 

menyebabkan gejala berahi pada ternak kurang terlihat sehingga menyebabkan 

kegagalan kebuntingan pada ternak. 

1.2.  Tujuan  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan 

judul konsentrasi Follicle Stimulating Hormone (FSH) pada sapi peranakan 

Simmental yang mengalami delay ovulation dengan menggunakan metode ELISA 

(Enzyme-Linked Immunosorbet Assay). 

1.3.  Hipotesis 

Diduga konsentrasi Follicle Stimulating Hormone (FSH) dapat 

mempengaruhi kasus kejadian delay ovulation pada sapi peranakan Simmentall. 
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